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ABSTRACT

In this paper discusses the design of solar power plants (SPP) is used for BTS tower? 500 walt with a off grid
systems. Design is calculated technically and simulated with computer soffware to determine an estimate of
the electrical energy produced by the solar module. And also, couni the use of the battery if there is no sun or
autonomy days.
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ABSTRAK

Dalam tulisan inl membahas tentang perancangan pembangkit istrik tenaga surya (PLTS) yang digunakan
adalah untuk tower BTS 1500 walt dengan sistem off grid. Rancangan yang di hitung secara tekniz maupun di
simulasikan melalui sebuah software komputer untuk mengetahui perkiraan dari energi listrik yang oi produksi
ofeh surya module. Serfa memperhitungkan penggunaan bateral apabila tidak adanya sinar matahary atau

autonormy days.

Kata Kunci: Tower BTS, Off grid, surya module, PLTS, :Aulonomy days.

1. Pendahuluan

Dalam teknolegi yang modem  saat  ini
perkembangan dunia akan kebuluban komunikasi
sangat penting seccara fix (tetap) ataupun secara
mobile  dalam  status  sangat  penting  dan
menentukan  perkembangan  peradaban manusia
dalam berbagai lini kehidupan secara langsung
dalam pertukaran inforrmasi, dikarenakan
pergerakan manusia sangal cepat karena itu
komunikasi  mobie  dengan  teknolegi untuk
pertukaran  data  dan  woice yang berjalan
meanggunakan infernet profocol (IP) di syaratkan
dengan kecepatan secara maksimal dan tanpa
ganguan.

Dalam komunikasi modern saat ini menara
menara telekomunikasi atau biasa di sebut Tower
BTS (Base fransceiver stalion). Tower BTS sangat
penting untuk menyalurkan sinyal komunikasi pada
alat komunikasi atau pun pengiriman paket! paket
data untuk berselancar di internet. Komunikasi akan
kembali sederhana apabila tidak ada pemancar
sinyal telekomunikasi dari tower BTS ini.

Tower BTS ini mempunyai tinggi antara 30-80
meter ataupun lebih tergantung kondisi geografis
dari sebuah wilayah ataupun permintaan  dari
operator telekomunikasi. Tower BTS memerlukan
energi listrik yang tidak sedikit bisa mencapai ribuan
kilowatt (KW) apabila dalam satu tower terdapat
lebih dar satu operator  telekomunikasi yang
memancarkan sinyal operasi nya. Kebuluhan akan
listrik ini apabila di daersh yang mempunyai
pembangkit listrik dard PLM yang mencukupi fidak
menjadi sebuah hal yang masalah ataupun apabila
kekurangan dapat menjadi sebuah alternatif dengan
Genset tenaga bahan bakar Fosil.

Penerapan teknologi PLTS di masa mendatang
adalah  sebagai  pengganti atau  substitusi
penggunaan BEM pada PLTD, maupun untuk
meningkatkan rasio kelistrikan. Pengembangan
PLTSkapasitas besar pada pulau pulayu danwilayah
diluar Jawa oleh PLN dengan sistem on grid
maupun off grid akan sangat mendukung
pengurangan penggunaan BEM dengan PLTED L

Indonesia adalah negara kepulaan yang sangat
besar sehingga masih banyak daerah daerah yang
mengalarmi krisis listrik karena kurangnya kapasitas
produksi dari PLN di daerah tertentu. Indonesia
bagian timur yang paling banyak mengatami krisis
energi listrik dan sulit didapatkan bahan bakar Fosil
untuk menghidupkan listrik. Sehingga pembangkit
listrik energi alam yaitu Energi matahari alau yang
di kenal Pembangkit Listrik tenaga Surya (PLTS)
menjadi salah  satu  alternatif untuk  mengatasi
pasckan listrik ke tower tower BTS yang ada di
daerah daerah krisis listrik terutama  Indonesia
Timur.

2. HKajian Pustaka

Sistemn ofigird pada pembangkit listrik tenaga
surya (PLTS) untuk memasck energi listrik yang di
butuhkan untuk menjalankan sistem Telekomunikasi
pada Tower BTS yang membutuhkan konsumsi
daya listrik 1500 watt tanpa adanya PLN ataupun
pasokan listrik dari generator yang berbahan bakar
fosil, sistem ini terdin dan bebergFa komponen yang
terangkai dalam sebuah sistem ' seperti gambar 1.
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2.1 Estimasi Beban

Sebuah sistem pembangkil listrik di rancang
untuk kebutuhan konsumsi beban pemakaiannya,
dalam hal ini adalash pemakaian bisirik unfuk
menialankan sistem pada tower BTS yailu sebesar
1500 wall. Rumus pemaksian adalah sebagai
berikut [2].

Beban pemalkaian = Load power [watts] 2 Waltu Pemakalian

2.2 Baterai

Komponen dari PLTS sistem offgrid yang
penting adalah baterai karena baterailah yang akan
menjadi sumber fenaga listrik untuk tower BTS.
Sast sel surya menyerap energi matahar ada
ke baterai untuk di simpan saal matam han dimana
uniuk di rubah ke dalam enangi Estrik.

2 2.1 Autonomy days

Aufonomy days adalah han dimana fidak ada
penyinaran matahari, har lersebut bisa terjadi
karena hujan, salju ataupun kondisi dimana sel
surya tidak dapat menyerap energi matahari.

222 Depth of Discharge (DOD)

Kelenluan penggunaan balerai sampai batas
tertentu, sehingga baterai tidak di gunakan sampai
habis, hal ini menjaga usia baterai.

2.2 3 Batery Temperature Derate

Baterai pada umumnya berada pada kondisi
fertentu dari pabrikan balerai untuk menjaga
kapasitasnya berkurang, pada temperature 25
derajat suhu yang normal untuk baterai. Apabila
tidak sesuai lebih baik di kenakan koroksi fakior
untuk perhitungannya lihal gambar 2 [3].

RATTEAY CORRECTION IATT0R

Inimresd CELL TEANSERATLSE

Gambar 2
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2.3 Surya Module

susun secara sen atau parallel pada sistem PLTS.
Sel surya sendiii mempunyai kapasilas daya listrik
yang berbeda beda dan diantaranya 80 wp.100
wp, 125 Wp alaupun 285 WP, yang mempunyai
legangan maupun arus minimum (Vm & |m), libat
gambar 3.

3 Matodologi Penelitian

Metodolegi penelitian yang di lakukan dengan
melakukan perhitungan dan kemudian  hasil
perhitungan di simulasikan pada soffware komputer
untuk mendesign modul sal surya. Berikut gambar 5
adalah flowchart rancanganfya.
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Koumpulan

Pada flowchart yang berada diatas hal nya
harus di lakukan adalah menentukan lokasi
Mpat dar! pembangunan PLTS serta data awal

BTS yakni pada koordinat 3,705 5 dan 128,17 E.
Selelzh menentukan lokasi koordinal wilayah
deerah tersebui, dengan bantuan NASA Swiace

i
Faddvaafg|

E‘”{,H'Ht“ I

REEREN B
H
SERAGAE

nn
-

BEAREER
B - gk

]
-

HE!

H

Gambar 8

4.3 Perhitungan solar cell

Dalam perhitungannya misalkan Tower BTS
1500 wall dan daya pemakaian 24 jam sehingga :
Pemakaian enargy = W xt

Craya Power

Waklu pemakaian 24

Pemakaian
enargy/hari
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Jika listrik arus AC yang di gunakan maka periu di
hitung effiensi dari Inverter yaitu 85%-90 % [1), di
gunakan effiensi inverter 90% sehingga di hitung :

Kebutuhan energy perhari - 36.000/0.9
= 40.000Wh

a. Menghitung kebutuhan batterai

ampere-hours menggunakan perhitungan
baterai ada 2 macam yaitu 48 V dan 24 V, kali i
perhitungan menggunakan sisiem baterai 24 volt,
sehingga di dapat .
Ampere-hours (Ah) = 40.000Wh / 24 v = 1.667 Ah

b. Menghitung autonory days

Dalam kenyalaan sering kali didapatkan musim
yang lidak ada matahar yang bersinar sehingga di
ini disebut sebagai Aulonomy days, untuk
perhitungannya di gunakan Ad = 2 hari, sehingga :
Baterey capacity - 1.66TAh x 2 =3.333 Ah

€. Menghitung Maximum Depth of Discharge

(DOD)

Dalam manufaklur baterai, disaran kan tidak
menggunakan baterai sampai habis untuk menjaga
usla baterai, sehingga di tentukan maximum DOD
yaitu berkisar 50% - 80% tergantung dari pabrikan
bateral lersebut, digunakan DOD sebesar 70%
Sehingga :

Bateral capacily : 3.333 Ah x 70% = 4.762 Ah

d. Menghitung kebutuhan arus baterai

Dalam penggunaan baterai baru effiesiensi
baterai adalah 90% sehingga penambahan energi
dari PV amay menperhitungkan hal tersobut
sehingga kebuluhannya energy menjadi 1.667 Ah /
90% = 1.852 Ah

Dengan Asumsi PSH 5.43 maka 1.852 / 543 =
342 A oupul arus yang di perlukan untuk
mengalankan sistem.

e Clvermfamr

sehingga 342 x 1.1 =377 A arus balerai.

f.  Jumiah Baterai.

Dengan mengasumsikan baterai yang di
gunakan adalah 2 volt 2.000Ah maka : 4.762 Ah /
2000Ah = 234 bhiasanya di bulal kan menjadi 3
bank secara parallel dan secara sen 24voll 12 volt =
12

4.4 Sel surya Modul Array —MPPT

Sistem charging controller dengan maximum
power poimt Iracking (MPPT) di gunakan untuk
mendapatkan power dan sel surya yang rmaksimum
sesual dengan kebutuhan. Untuk menghitungnya
lerlabih dahulu menghitung loss dan sistem, Losses
yang di maksud adalah Kabel loss, MPPT efisens
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Dan baterai effiensi dengan nilai masing-masing
yaitu 3%,95% dan 80 %.

Sehingga system effiensi = 0.97 x 0.95 x 0.80 x 0.95

x095x0985=063

Dengan PSH 5.43 maka PV array oufput adalah

- 40.000 Wh / (0.63 x 5.43) = 11655 Wp dengan
oversize facior 10% maka

- 1655 x 1.1 =12820 Wp

Jika solar panel yang di gunakan adalah 285 Wp
maka kebutuhan solar panel adalah
12820 Wp / 285 = 45 solar panel

4.4 Simulasi
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energi minimum adalah di bulan Juni yaitu 121920
Kwh, dalam sehari menghasilkan 4064 Kwh
dengan jumish 48 Solar modul.

Kesimpulan

1. Rancangan PLTS danr dengan membutuhkan
untuk menghasilkan minimal 40 Kwh perhari
untuk konsumsi  listnk pada tower BTS
membutuhkan 45 Modul sel surya 285 Wp
secara perhitungan teknis atau 48 modul sel
surya 285 Wp dengan menggunakan soffware
komputer simulasi menghasilkan 40.64 Kwh
perharinya.

2. HKapasilas baterai yang di hasilnya adalah
4.762 Ah, dengan baterai 2voll 2000ah maka
secara parallel di hasilnya 2,34 bank atou di
bulatkan menjadi 3 bank sedangkan secarn seri
ada 12 Baterni
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